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ABSTRACT

This study aims to describe the results of a literary criticism analysis using an
expressive approach to the sermon Al-Gharra’ by Sayyidina Ali (may Allah be
pleased with him). The research method employed is descriptive qualitative
with an expressive approach. The primary data source is the book Nahjul
Balaghah by Sharif Radhiy, supported by secondary data in the form of books,
journals, and other references accessed via the internet. The data collection
technique involves several stages: selecting the object and ensuring it has not
been previously studied, understanding the content of the sermon, and
analyzing and critiquing the literary work using the expressive approach. The
results of the study reveal the author's biography and interpretation of the
sermon, including its theme and five aesthetic values of figurative language
elements based on the science of balaghah, namely: washl, tashbih
‘agli/wahmi, badi’ jama’ and taqsim, majaz mursal ‘alaqah haliyyah, and ijaz
qasr. The analysis is then followed by a psychological perspective review. The
analytical technique used is library research.

Keywords: Expressive approach, Khutbah Al-Gharra’, Sayyidina Ali (ra)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis kritik sastra
menggunakan pendekatan ekspresif pada khutbah Al-Gharra® karya
Sayyidina Ali ra.. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan ekspresif. Data primer
bersumber dari kitab Nahjul Balaghah karangan Syarif Radhi dan didukung
dari data sekunder berupa buku-buku, jurnal dan refrensi lainnya yang
diakses di internet. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap, yakni memilih objek dan memastikan bahwa objek belum
pernah diteliti, memahami isi kutbah, dan menganalisis serta mengkritik
menggunakan pendekatan ekspresif karya sastra. Hasil penelitian
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menunjukkan dengan mengungkap biografi pengarang, penafsiran
pemahaman khutbah, yang meliputi: tema dan 5 nilai estetika gaya bahasa
dari unsur ilmu balaghah, yaitu: washl, tasybih ‘Aqli/wahmi, badi’jama’ serta
tagsim, majaz mursal ‘alagah haliyyah, dan ijaz qashr. Dilanjutkan dengan
analisis kajian berdasarkan tinjauan psikologis/kejiwaan. Sementara teknik
analisis yang digunakan adalah studi pustaka (library research).

Kata Kunci: Pendekatan ekspresif, khutbah Al-Gharra’, Sayyidina Ali ra.

PENDAHULUAN

Karya sastra dalam kehidupan masyarakat, selain berfungsi sebagai
hiburan juga menjadi satu misi pendidikan dalam membentuk karakter
manusia yang sempurna, dan berguna bagi pembaca. Seperti halnya karakter
dari Sayyidina Ali ra. (599-661 M). Beliau dikenal memiliki sifat yang sangat
lembut dalam berbicara dan halus perasannnya. Tidak hanya itu, dengan
kecerdasanya beliau dijuluki oleh Rasulullah saw. dengan julukan “pintu
gerbang pengetahuan Islam” atau yang biasa disebut dengan baabul ‘ilmi
yang berarti “pintunya ilmu”. Seperti sabda Rasulullah saw. yang berbunyi:

Ll les el 2 bl

Artinya: “Aku adalah kotanya ilmu, sedangkan Ali bin Abi Thalib adalah
pintunya” (Maulana 2021).

Diantara bukti kecerdasan beliau adalah telah mengarang berbagai
macam jenis prosa, seperti halnya risalah (surat), khutbah (ceramah atau
pidato), dan mahfuzat (kata-kata mutiara) yang telah termaktub di dalam
satu kitab karangan Sayyid Radhi yang berjudul Nahjul Balaghah. Prosa
memang tidak kalah penting dari syi'ir. Tidak sedikit prosa yang telah
muncul pada zaman jahiliyah. Termasuk ciri-ciri dari prosa jahiliyah, yaitu
(1) Menggunakan kalimat yang dengan lafadznya yang jelas, (2) Mengandung
makna yang mendalam, (3) Biasanya menggunakan sajak (berakhirnya setiap
kalimat dengan huruf yang sama), dan (4) Sering dipadukan dengan syair,
hikmah, dan matsal. Serta mengandung pesan untuk umat manusia (Azizah
2016).

Dalam mengkaji karya sastra khutbah, penting untuk mengetahui dan
memahami sejarah pengarangnya, termasuk sifat dan karakternya. Dengan
mengetahui dan memahami sejarah pengarangnya, akan membantu peneliti
dalam pemaknaan kata. Menurut Teeuw, karya sastra tidak bisa dikaji
dengan mengabaikan kajian terhadap latar belakang sejarah pengarang
(Kuddus 2019). Karena informasi pengarang sangat penting dalam kegiatan
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kajian dan apresiasi sastra. Atmazaki juga berpendapat bahwa, pengarang
adalah orang yang mempunyai pemikiran dan perasaan yang selalu lebih
maju, walaupun dalam masyarakat hal ini seringkali dianggap
membingungkan lantaran rumitnya (Wonmaly 2019).

Hal tersebut termasuk dalam pendekatan ekspresif dalam karya
sastra. Menurut Abrams dalam bukunya “The Expressive Theory Of
Literature”, menyatakan bahwa pendekatan ekspresif sastra merupakan
pendekatan yang memandang karya sastra terutama sebagai pernyataan atau
bentuk ekspresi dunia batin pengarangnya. Karya sastra dipandang sebagai
sarana pengungkap ide, angan-angan, cita-cita, cita rasa, pikiran, dan
pengalaman pengarang (Hidayat 2014). Yang pada akhirnya, perasaan
pengarang diekspresikan dan dituangkan kedalam bentuk karya sehingga
membentuk sebuah karya sastra yang bernilai rasa tersendiri yang ingin
disampaikan oleh pengarang. Maka, dari pembahasan tersebut peneliti akan
mengkritik menggunakan pendekatan ekspresif terhadap khutbah “Al-
Gharra’ karya Sayyidina Ali ra.

Khutbah “Al-Gharra”, merupakan salah satu khutbah karya Sayyidina
Ali ra. yang telah termaktub di dalam kitab Nahjul Balaghah karangan Sayyid
Radhi yang telah dikumpulkan pada akhir abad ke-4 hijriyah. Kitab Nahjul
Balaghah sendiri terbagi menjadi tiga bagian, yaitu tentang risalah (surat),
khutbah (ceramah atau pidato), dan mahfuzat (kata-kata mutiara). Di dalam
khutbah-khutbah Sayyidina Ali ra. hampir semuanya berisi tentang seruan
kepada masyarakat untuk bertaqwa kepada Allah swt. dengan menjalankan
perintah-perintah  Allah dan meninggalkan perkara-perkara yang
diharamkan-Nya.

Menurut Sayyid Radhi, khutbah-khutbah Sayyidina Ali ra. dihormati
dan mempunyai nilai tinggi dalam dunia Islam, sehingga hanya dalam waktu
satu abad setelah wafatnya, khutbah-khutbah tersebut telah diajarkan dan
dibacakan sebagai ceramah bagi pembangunan karakter, meyakinkan ke arah
ketakwaan, juga sebagai karya sastra yang berisi pujian-pujian yang
menakjubkan terhadap Rasulullah saw. dan Al-Qur’an, serta sebagai model
seni retorika dalam keterampilan berbahasa.

Termasuk isi dari khutbah Al-Gharra’. Khutbah yang ke-83 dari kitab
Nahjul Balaghah ini, disebut-sebut sebagai khutbah tersohor. Dinamai Al-
Gharra’, karena terhiasi dengan penjelasan yang amat fasih dan indah seperti
menggunakan kata-kata yang serupa, tetapi mengandung makna, sajak,
sindiran, dan kiasan yang berbeda. Khutbah ini dimulai dengan kalimat-
kalimat pujian kepada Allah swt. serta kesaksian Sayyidina Ali ra. terhadap
kenabian Rasulullah saw, kemudian dilanjutkan dengan pesan beliau akan
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ketakwaan kepada Allah swt. dengan memperingatkan anugerah-anugerah-
Nya dan bahwa dunia tempat ujian serta memperingatkan hari kiamat,
kematian, dipedamnya manusia, hancurnya jasad dan menjadi makanan
binatang-binatang kecil.

Beberapa penelitian terdahulu menjadi bahan rujukan penelitian
tentang pendekatan ekspresif pada khutbah Al-Gharra’ karya Sayyidina Ali
ra., diantaranya (1) Penelitian Memmy Dwi Jayanti yang membahas
pendekatan ekspresif dan objektif dalam novel “Mencari Perempuan Yang
Hilang” karya Dr. Zuriyati (Jayanti 2022). (2) Penelitian Hariyono Usman
yang membahas pendekatan ekspresif terhadap puisi “Berdiri Aku” karya
Amir Hamzah (Damayanti 2019). (3) Penelitian dari Ubai Dillah Al Anshori
yang membahas tentang pendekatan ekspresif terhadap cerpen “Lelaki Ragi
dan Perempuan Santan” karya Damhuri Muhammad (Al Anshori 2020). (4)
Penelitian dari Sisi Rosida yang membahas tentang pendekatan ekspresif
terhadap cerpen “Maryam” karya Afrion (Rosida 2019).

Khutbah Al-Gharra® karya Sayyidina Ali dengan menggunakan
pendekatan ekspresif ini diangkat peneliti, karena dapat menambah
wawasan mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam khutbah tersebut,
sehingga menjadi satu nilai yang bisa diaplikasikan oleh umat manusia di
zaman sekarang. Selain itu, bahasa yang digunakan oleh Sayyidina Ali banyak
yang mengandung uslub balaghah. Sehingga, dalam mengkritik dan
menganalisis membutuhkan pemahaman yang mendalam dengan
memahami ilmu balaghah. Seperti ilmu bayan, ma’ani, dan badi’.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif-deskriptif dan critical analysis (analisis kritik) dengan jenis library
research (penelitian kepustakaan). Penelitian ini mefokuskan pada analisis
kritik sastra terhadap khutbah Al-Gharra’ karya Sayyidina Ali ra. dengan
menggunakan pendekatan ekspresif. Penelitian ini menggunakan data
primer yaitu, kitab Nahjul Balaghah karangan Sayyid Radhi dan disertai
sumber data sekunder dengan merujuk pada buku-buku, jurnal dan referensi
lainnya yang dapat diakses di internet, kemudian kamus sebagai alat rujukan
penerjemahan. Yakni kamus Al-Munawwir Arab Indonesia karya Ahmad
Warson Munawwir, dan aplikasi kamus elektronik, seperti Kamus bin
Mahfudz dan Al-Ma’any.

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian: (1) Mencari objek
penelitian, khutbah Al-Gharra’ di dalam kitab Nahjul Balaghah, (2)
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Menerjemahkan objek penelitian tersebut kedalam bahasa Indonesia, (3)
Membaca semua teks yang berbahasa Arab maupun yang berbahasa
Indonesia, dan (4) Metode pengumpulan data menggunakan metode studi
pustaka dengan teknik catat dan metode analisis kritik sastra. Metode
analisis isi deskriptif-kualitatif digunakan untuk memahami isi dari khutbah
tersebut.

PEMBAHASAN

Menurut Atar Semi, pendekatan ekspresif adalah pendekatan yang
menitikberatkan perhatian kepada wupaya pengarang atau penyair
mengekspresikan ide-idenya ke dalam karya sastra (Salsabila and Devi 2021).
Berdasarkan Edgar Allan Poe, seorang penulis Amerika Serikat pada abad ke-
19, dalam pendekatan ekspresif beliau menekankan pada penggunaan
imajinasi dan emosi dalam karya sastra. Poe mengembangkan teori tentang
efek estetika, bahwasannya pengarang harus mampu menciptakan efek
emosional tertentu pada pembaca melalui penggunaan bahasa yang tepat.

Karena pendekatan ini merupakan pendekatan yang mangaitkan
sebuah karya sastra dengan pengarangnya. Maka, (1) Dalam menerapkan
pendekatan ekspresif, peneliti harus mengenal biografi pengarang karya
sastra yang akan dikaji, (2) Dengan melakukan penafsiran pemahan terhadap
unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra, seperti tema, gaya bahasa/
diksi, citraan, dan sebagainya. Menurut Todorov dalam menafsirkan unsur-
unsur karya sastra bisa dengan cara berspekulasi, sambil juga meraba-raba,
tetapi sepenuhnya memiliki kesadaran diri, dari pada merasa memiliki
pemahaman tetapi masih buta. Artinya, seorang kritikus boleh bebas
melakukan penfasiran pemahaman terhadap unsur-unsur yang membangun
sebuah karya sastra, (3) Mengaitkan hasil penafsiran dengan berdasarkan
tinjauan psikologis atau kejiwaan pengarang, Asumsi dasar penelitian
pikologi sastra antara lain dipengaruhi oleh anggapan bahwa karya sastra
merupakan produk dari suatu kejiwaan dan pemikiran pengarang yang
berada pada situasi setengah sadar (subconcius) setelah jelas baru dituangkan
kedalam bentuk secara sadar (conscius). Dan kekuatan karya sastra dapat
dilihat dari seberapa jauh pengarang mampu mengungkapkan ekspresi
kejiwaan yang tak sadar itu ke dalam sebuah cipta sastra.

1. Biografi Pengarang
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Sayyidina Ali lahir di Mekkah, daerah Hijaz, Jazirah Arab,
pada sekitar tahun enam ratus Masehi. Ketika Rasulullah saw.
menerima wahyu untuk pertama kalinya, Sayyidina Ali adalah
lelaki pertama yang mempercayai wahyu tersebut. Sayyidina Ali
diperkirakan masih berusia sepuluh tahun saat wahyu pertama
kali turun kepada Rasulullah saw. dan menerima ajaran Islam
yang dibawa Rasulullah SAW. tanpa paksaan, bahkan tanpa
meminta izin orang tuanya. Sejak saat itu, Sayyidina Ali selalu
belajar langsung kepada Rasulullah saw. hingga ia menjadi
menantunya.

Adapun sifat fisik Sayyidina Ali ra. berperawakan sedang
antara tinggi dan pendek, perutnya agak menonjol, pundaknya
lebar, dan kedua lengannya berotot seakan sedang mengendarai
singa. Beliau terkenal dengan penyair yang hebat diantara ketiga
khalifah lainnya. Beliau seorang imam besar. Dari seluruh penjuru
dunia Islam datang menuju ke Madinah untuk sekadar memetik
beberapa hadits langsung dari beliau sendiri (Mawardy and
Nurcholish 2021). Sebagai penyair yang hebat, termasuk karyanya
yaitu pada khutbah Al-Gharra’.

2. Penafsiran Pemahaman Khutbah
a. Tema
Tema khutbah Al-Gharra’ tentang peringatan dan ajakan
Sayyidina Ali ra. untuk bertakwa kepada Allah swt. sebagai
bekal kehidupan di akhirat.

b. Diksi/Gaya Bahasa
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Dari khutbah diatas, peneliti memperoleh:
1) Washal

RERURS C':;jj A WSedly Y1 WS 399 Ju) po (sl (55
Sty 5 250l ol (3 s ST oy ol S Loy
Ognit 3l e g i 3 3 1ake (SO iy oo (STan s gl

Agde Dgunlzg Led

Pada bait pertama dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut
mengandung unsur ilmu balaghah ilmu ma’ani, yaitu washal.
Dimana, pada kalimat tersebut mengandung persamaan kalam

khabar yang jujur dengan penambahan huruf s. Juga termasuk

salah satu dari syarat penempatan washal yang diperbolehkan,
yaitu antara kalimat satu dengan kalimat yang lain saling
berhubungan dari segi kalam insya’nya atau kalam khobarnya.
Menurut pendapat Syeikh Abu Ishaq Ibrohim ibn Basyar al-
Mu'taziliy, kalam khobar yang jujur adalah apabila kandungan
berita yang disampaikan sesuai dengan keyakinan orang yang
bercerita (Setiyanto 2019).

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’” pada bait
pertama ialah Allah telah melengkapi perumpamaan, dan Allah
telah menetapkan batas waktu kehidupan manusia, dan Allah
telah memberikan pakaian untuk menutupi, dan Allah telah
menyebarkan rezeki bagi manusia, dan Allah telah
mengelilingi manusia dengan ilmu pengetahuan, dan Allah
telah menetapkan ganjaran, dan Allah telah menganugerahkan
nikmat dan pemberian yang luas bagi manusia, dan Allah telah
memperingatkan manusia melalui hujjah, dan Allah telah
menghitung manusia dengan angka-angka, dan Allah telah
menetapkan usia manusia di dunia.

2) Tasybih ‘Aqli/wahmi

S3r Ogslary 1835 0557y grlial 05 ol 3y Bty LYly psdll el zdyf
Lalger raakl O sl pe (3 80l Ladsy o 2aY Lo o BB oglils €
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Pada bait kelima dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut
mengandung unsur ilmu balaghah ilmu bayan, tepatnya
tasybih ‘Aqli/wahmi. Tasybih ‘aqli/wahmi merupakan tasybih
yang materinya tidak dapat diketahui dengan salah satu dari
panca indra. Tasybih ini bersifat wijdaniyat, maksudnya jenis
perasaan dalam batin.!

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’ pada bait kelima
ialah “Bukankah Anda, ayah, saudara, dan kerabat dari orang-
orang yang telah mati itu ? Dan tidaklah Anda akan menyusul
langkah mereka dan melewati jejak mereka ? Tetapi, hati Anda
masih tidak tergugat, tidak peduli akan petunjuk, dan bergerak
pada jalur yang salah, seakan-akan yang dialami adalah orang
lain”. Jadi, kita sebagai makhluk Allah swt. pasti akan
mengikuti jejak dan langkah dari saudara-saudara kita yang
sudah meninggal dunia terlebih dahulu.

3) Badi’Jama’serta Tagsim
bl Al (S0 wlel Ll g o sy (3 s o o8 s b 3

Mgy blde HEL 455 Vg

Pada bait keenam dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut
mengandung unsur ilmu badi’, tepatnya badi’ jama’ serta
tagsim. Merupakan pengumpulan beberapa hal, lalu membagi-
baginya. Atau sebaliknya, membagi-bagi perkara yang banyak,
lalu menghimpunnya.?

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’ pada bait keenam
tersebut. Bahwasannya, dialah (manusia) melewati lorong
dunia dengan terpuji, kemudian sesampainya di akhirat dia
bergegas ke arah kebajikan. Dan sepanjang hari dia takut dan
lari dari kejahatan. Dia akan terus ingat hari ini dan akan terus
melihat masa depannya. Kemudian, dari perkara yang banyak
tersebut dihimpun oleh kalimat “Sesungguhnya, surga adalah
ganjaran dan hasil usaha yang terbaik, sedang neraka adalah
hukuman dan penderitaan yang pantas”.

4) Majaz Mursal ‘alagah haliyyah

Y Ibid, him. 316.
2 Ibid, him. 414.
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Pada bait kedelapan dalam khutbah Al-Gharra’ tersebut
mengandung unsur ilmu bayan, tepatnya majaz mursal
dengan ‘alagah haliyyah. Yaitu menyebutkan hal atau keadaan,
namun yang dimaksud adalah tempatnya.3

Seperti penggalan khutbah Al-Gharra’ pada bait
kedelapan tersebut. Bahwasannya, dialah (manusia) ketika
sudah meninggal dunia, maka orang-orang muda dan sudara-
saudaranya yang datang menolong mengusungnya ke rumah
kesepiannya. Rumah kesepian yang dimaksud dalam khutbah
tersebut adalah kuburnya.

5) Ijaz Qashr

Igord 13,08 -l 1 sle

Pada bait kesembilan dalam khutbah Al-Gharra’

tersebut mengandung unsur ilmu ma’ani, tepatnya ijaz qashr.

Yaitu, mengungkapkan kata-kata yang maknanya melebihi
lafaz, tanpa pembuangan.4

Kata )¢ »c yang artinya orang-orang yang diberi usia,

sedangkan kata 'sex® yang artinya merasakan kenikmatan,

mengandung makna tua, dimana berkaitan dengan orang-
orang yang oleh Allah diberi usia (lanjut/tua) sudah lama
merasakan kenikmatan di dunia, seperti halnya mengejar
urusan yang bersifat duniawi, dan lain-lain. Itu sudah
terkandung dalam penggalan khutbah ini.

c. Kajian Berdasarkan Tinjauan Psikologis atau Kejiwaan

Pengarang

Pada khutbah Al-Gharra’, Sayyidina Ali ra. mampu
mengungkapkan ekspresi kejiwaannya tentang peringatan dan
ajakan Sayyidina Ali ra. untuk bertakwa kepada Allah swt.
sebagai bekal kehidupan di akhirat. Dengan kecerdasan dan
ilmu pengetahuan yang dimilikinya, beliau mampu
melahirkan salah satu bentuk karya sastra yang berupa
khutbah yang berjudul Al-Gharra’.

Bait pertama:

3 Ibid, hlm. 359.
4 Ibid, hlm. 290.
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Y Sy Q) s U s sl (Sl

Peneliti mengungkapkan rasa emosionalnya tentang
apa yang dirasakan Sayyidina Ali ra. pada apa yang dilihatnya.
Melihat keadaan orang-orang muslim pada waktu itu banyak
yang tidak bersyukur kepada Allah swt., membuat Sayyidina
Ali ra. merenung dan kemudian mengajaknya untuk bertakwa
kepada Allah swt. dengan cara beliau berusaha menyadarkan
orang-orang muslim atas pemberian karunia-karunia Allah
swt. dan kasih sayang-Nya yang tak terbatas. Bahwasannya,
Allah swt. telah memberikan rezeki, ilmu pengetahuan, dan
lain-lain.

Bait kedua:

sl s e e A sl Ol el laBy el sl 13] £
Pada bait kedua ini, Allah swt. akan membangkitkan

kembali semua manusia yang telah mati. Sekalipun mereka

telah dimakan binatang buas dan larut dalam tubuh binatang

itu. Sayyidina Ali ra. merasa resah ketika membayangkan para

manusia yang dibangkitkan oleh Allah swt. dari kuburnya.

Dimana mereka saling berlomba-lomba, maju, dan berbaris

dalam pandangan Allah dengan tak berbusana dihadapannya.

Bait ketiga:

o Bl Ogitiang lats| Ogdsing ha] Oisipng L] 0522 sl

Pada bait ketiga ini, peneliti mengungkapkan dengan

tegas Sayyidina Ali mengatakan bahwa, ketika manusia sudah

dibangkitkan oleh Allah swt. mereka satu persatu wajib

mempertanggungjawabkan perbuatannya masing-masing

ketika hidup di dunia dihadapan Allah swt.. Pada kalimat

terakhir ~ Sayyidina Ali dengan lemah lembutnya

mengingatkan kepada manusia untuk mengambil manfaat

dan hendaknya menyediakan bekal untuk kehidupan di
akhirat kelak.

Bait keempat:
LTy dujle shly dsly Lelerly 4T3 L sl o) als Laslsag a5l Yl U s

e Aoyl
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Pada bait keempat ini, Sayyidina Ali dengan lantangnya
seakan menyindir para manusia dengan mengatakan betapa
pantasnya ibarat dan betapa mujarabnya nasihat dan
peringatan ini apabila diterima oleh hati yang suci, telinga
yang terbuka, pandangan yang kukuh, dan kecerdasan yang
tajam. Dengan harapan manusia mampu mengubah
perilakunya dengan kebaikan dan takut berbuat dosa kepada
Allah.

Bait kelima:

sl Slaly balae e s Dlaily s b o Lolel (ST e
Pada bait kelima ini, peneliti mengungkapkan bahwa,
Sayyidina Ali ra. merasa terheran dengan manusia. Sesuai
yang dikatakan beliau, “Apakah orang-orang yang masih
muda ini menunggu hingga saat bungkuk di hari tua, dan
orang-orang yang menikmati tubuh yang sehat menunggu
saat sakit-sakitan, dan orang-orang yang hidup ini menunggu

saat kematian ?”.

Dan di akhir khutbah ini, Sayyidina Ali seakan
merenung tentang kehidupan di alam barzah. Beliau
mengatakan bahwa, kulitnya nanti dirobek-robek seluruhnya
oleh serangga, tubuhnya yang bugar hancur dan membusuk,
dan badanmu akan layu, serta tulangmu menjadi lapuk.
Semua manusia akan menyusul langkah dan jejak saudara-
saudaranya yang telah meninggal dunia.

Bait keenam:

codllgal by by Lglaly azms Glisey blall e (Sl OF sl
Pada bait keenam ini, peneliti mengungkapkan bahwa
Sayyidina Ali ra. dengan senang menceritakan tentang
kehidupan orang yang zuhud ketika di akhirat. Bahwasannya,
orang yang zuhud kelak di akhirat akan berjalan dengan jalan
yang terang, dia akan melewati jalan yang dekat dengan pintu
surga, yang akan dia nikmati dengan tidur nyenyak dan
menjalani hari-harinya dengan kebahagiaan. Dan dia akan
abadi di dalamnya.

Bait ketujuh:
CsRall (3 4B e (Sl w8 L geely AT e del U ) (i (S

Pada bait ketujuh ini, peneliti mengungkapkan bahwa

Sayyidina Ali ra. berwasiat kepada para manusia supaya tidak
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meninggalkan dalih terhadap apa yang telah diperingatkan
Allah swt. Dalam khutbah ini, Sayyidina Ali ra. juga
memperingatkan manusia akan musuh yang telah
menyelinap di dalam ubuh setiap manusia, yaitu iblis. Disini,
beliau seakan-akan menggambarkan, bahwasannya iblis
mempunyai sifat penipu. Iblis menunjukkan perbuatan buruk
itu bagaikan cahaya yang terang, ia juga menyuguhkan dosa-
dosa dalam bentuk yang sangat menarik, dan dia juga
mengancam terhadap apa yang telah ditunjukkannya sebagai
bentuk keamanan.

Bait kedelapan:

cadley Blas aib Sl Cardg almy V1 bl (3 olast (g1 s of

Pada bait kedelapan ini, Sayyidina Ali ra. dalam
menciptakan khutbah ini, menggunakan rasa dan karyanya.
Beliau mengungkapkan gejolak jiwanya tentang kehidupan
dan tujuan kehidupan ini. Dimana pada bait kedelapan ini,
peneliti mengungkapkan gagasan dari puncak kegelisahan
dan ketakutan akan jiwannya. Dimana, beliau menceritakan
awal mula penciptaan manusia. Mulai dari lapisan air mani
yang melimpah, kemudian gumpalan yang tak berbentuk,
janin, bayi, sampai menjadi anak dan orang muda.

Di akhir khutbah yang kedelapan ini dijelaskan bahwa,
ketika manusia sudah dewasa, dia membanggakan diri. Dia
tenggelam dalam hawa nafsunya hanya untuk memenuhi
keinginan untuk kesenangannya dari dunia dan tujuan-
tyjuannya (yang kotor). Dia tidak takut kejahatan dan
melewatkan kehidupannya yang singkat dengan memburu
sampah (dunia). Dan ketika sudah meninggal dunia, dia
dibungkus dengan kain kafan. Didudukkan dalam kuburnya.
Bencana besar dari tempat itu ialah air panas dan masuknya
dalam neraka. Dengan perasaan gelisah dan takut, maka
diakhir khutbah bait ini, Sayyidina Ali ra. mengatakan, “Kami
berlindung kepada Allah”.

Bait kesembilan:

v g e QL L A sle L L el Ay pLle Nl

Pada bait kesembilan ini, peneliti mengungkapkan
bahwa Sayyidina Ali ra. dengan tegas mengingatkan sekaligus
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menyadarkan kepada manusia ketika di akhirat kelak, dengan
bertanya. “Wahai hamba-hamba Allah ! Dimanakah orang-
orang yang sudah tua diberikan waktu oleh Allah swt. yang
kemudian disia-siakan ? Anda harus menjahui dosa yang
mengantarkan kepada kerusakan dan kejelekan yang menarik
kemurkaan”.

Kemudian, Sayyidina Ali mengatakan yang kedua
kalinya, “Wahai manusia yang mempunyai mata, telinga,
kesehatan, dan kekayaan ! Adakah tempat perlindungan,
keamanan, atau persembunyian untuk melarikan diri atau
jalan untuk kembali ke dunia ? Bila tidak, mengapa kamu
berpaling ? Dan kemana kamu akan bergerak ? Kalian hanya
sepotong tanah yang sama dengan ukuran tubuh kalian”.

Dan di akhir khutbah Al-Gharra’ ini, Sayyidina Ali
mengajak manusia untuk bertaubat kepada Allah swt.
sebelum mendekatnya maut dan sebelum diambil oleh Allah
swt.

KESIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dan critical
analysis (analisis kritik) dengan jenis library research (penelitian
kepustakaan). Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui
beberapa tahap, yakni mencari objek penelitian, menerjemahkan objek
penelitian tersebut kedalam bahasa Indonesia, membaca semua teks yang
berbahasa Arab maupun yang berbahasa Indonesia, dan metode
pengumpulan data menggunakan metode studi pustaka dengan teknik catat
dan metode analisis kritik sastra.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menganalisis pendekatan
ekspresif pada khutbah Al-Gharra’ ini dengan mengungkap biografi
pengarang, kemudian penafsiran pemahaman khutbah, yang meliputi: tema
dan 5 nilai estetika gaya bahasa dari unsur ilmu balaghah, yaitu: washl,
tasybih ‘Aqli/wahmi, badijama’ serta taqsim, majaz mursal ‘alaqah haliyyah,
dan ijaz qashr. Dilanjutkan dengan analisis kajian berdasarkan tinjauan
psikologis/kejiwaan dari setiap tema yang terdapat di dalam khutbah Al-
Gharra’.
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